Sport Science and Health, 3(10), 2021, 757-760 //_‘"“?3\
ISSN: 2715-3886 (online) &
DOI: 10.17977 /um062v3i102021p757-760 N s

[¥7y;
&

®

Pengaruh Iklan terhadap Perilaku Merokok Siswa: Literature
Review

Rofiatul Hasanah, Rara Warih Gayatri*, Suci Puspita Ratih
Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia
*Penulis korespondensi, Surel: rara.warih.fik@um.ac.id

Paper received: 1-10-2021; revised: 19-10-2021; accepted: 25-10-2021

Abstract

The prevalence of adolescent tobacco users in Indonesia continues to increase, while on the other
hand the marketing of cigarettes through advertising is still often found. This Literature review aims
to find out the results of previous research on the influence of advertising on smoking behavior of
junior high school students in Indonesia for the last 10 years. The research method used is literature
review by following the flow diagram of the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyzes (PRISMA) as well as the help of Axis Tools as a Critical Appraisal. The result of this
literature review, 7 out of 9 articles reviewed stated a significant influence between cigarette
advertising and student smoking behavior. The domain of targeted behavior is practice, including the
act of trying cigarettes for the first time as well as the formation of perceptions about cigarettes in
accordance with the description of the ad. It can be concluded that the influence of exposure to the
ads is directly proportional to the smoking behavior of high school students in Indonesia.

Keywords: cigarette advertisement; smoking behavior; teenager; tobacco promotion; tobacco
sponsorship

Abstrak

Prevalensi pengguna tembakau usia remaja di Indonesia terus meningkat, sedang di sisi lain
pemasaran rokok melalui iklan masih sering ditemukan, Literature review ini bertujuan untuk
mengetahui hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh iklan terhadap perilaku merokok siswa
sekolah menengah pertama di Indonesia selama 10 tahun terakhir. Metode penelitian yang
digunakan ialah kajian pustaka dengan mengikuti diagram alir Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyzes (PRISMA) serta bantuan Axis Tools sebagai Critical
Appraisal. Hasil yang didapatkan dari literature review ini, 7 dari 9 artikel yang dikaji menyatakan
adanya pengaruh signifikan antara iklan rokok dengan perilaku merokok siswa. Domain perilaku
yang disasar ialah praktik, termasuk adanya tindakan mencoba rokok untuk pertama kali serta
terbentuknya persepsi mengenai rokok yang sesuai dengan gambaran iklan. Dapat disimpulkan
bahwa pengaruh paparan iklan berbanding lurus dengan adanya perilaku merokok siswa sekolah
menengah pertama di Indonesia.

Kata kunci: iklan rokok; perilaku merokok; remaja; promosi rokok

1. Pendahuluan

Berdasarkan paparan World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, terdapat
delapan juta korban jiwa akibat penyakit yang diakibatkan oleh kebiasaan merokok. 600 ribu
orang meninggal dunia hanya karena menghirup asap rokok (Oddo et al., 2019). Sementara itu,
di Indonesia angka mortalitas akibat penggunaan tembakau mencapai 217 ribu jiwa (TCSC
[AKM]I, 2018).

Prevalensi perilaku pengguna tembakau secara Nasional terus mengalami peningkatan,
hingga pada tahun 2018 mencapai angka 33,8% (Kemenkes RI, 2019). Dari total penduduk
Indonesia yang mengkonsumsi tembakau, 9,1% diantaranya adalah remaja berusia 10-18
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tahun (Kemenkes RI, 2019), dimana usia 13-15 tahun merupakan periode dimana paling sering
ditemukan remaja yang mencoba rokok untuk pertama kalinya (World Health Organization,
2014).

Remaja Indonesia merupakan sasaran utama pemasaran rokok melalui berbagai media,
termasuk iklan (Astuti et al., 2020; Prabandari & Dewi, 2016; TCSC IAKMI, 2018). Pendekatan
melalui media iklan terbukti efektif menjadi pemicu remaja mulai mengkonsumsi rokok.
Menurut Henriksen (2012), dampak persuasif iklan sangatlah nyata dan berpengaruh
signifikan terhadap mereka yang terpapar. Sayangnya, pemerintah Indonesia belum mampu
menindak secara tegas larangan peredaran iklan rokok (Fajar, 2021; [lmaskal et al., 2017; TCSC
[AKM]I, 2018).

Tujuan dari literature review ini adalah mengetahui pengaruh iklan rokok terhadap
perilaku merokok siswa sekolah menengah pertama di Indonesia, mengingat adanya
peningkatan konsumsi rokok, pengaruh persuasif iklan pada remaja, serta keberadaan regulasi
yang belum mampu melindungi remaja dari terpaan iklan.

2. Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah literature review atau kajian pustaka.
Pencarian artikel dilakukan pada lima database, yakni Proquest sebagai penyedia akses jurnal
berskala Internasional, Science and Technology Index (Sinta) sebagai penyedia akses jurnal
berskala nasional, dan Google Scholar, PubMed, serta Wiley sebagai sumber tambahan. Artikel
yang diperlukan berasal dari publikasi ilmiah selama 10 tahun terakhir, dengan keyword
berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris. Kriteria inklusi dan eksklusi dibentuk
berdasarkan populasi, intervensi, komparasi, dan hasil akhir (PICOS Framework). Pada proses
uji kelayakan digunakan bantuan Axis Tools sebagai critical appraisal tool. Sedangkan pada
proses analisis data akan dilaksanakan dengan metode analisis deskriptif naratif.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pencarian awal artikel menjangkau 1461 artikel hingga pada tahap akhir hanya
menyisakan 9 artikel. Kesembilan artikel memiliki persamaan berupa variabel yang diteliti,
tujuan penelitian, metode penelitian dan negara letak penelitian dilangsungkan.

Selain itu, kesembilan artikel juga memiliki beberapa perbedaan. Diantaranya ialah
tahun terbit serta bahasa yang digunakan. Satu artikel diterbitkan pada tahun 2013, dua artikel
pada tahun 2014, satu artikel pada tahun 2016, kemudian pada tahun 2017 didapat dua artikel,
2019 terdapat satu artikel, serta pada tahun 2020 ditemukan 1 artikel, dan tahun 2021
sebanyak 1 artikel. Sedangkan penggunaan bahasa pada artikel didapatkan bahwa 6 artikel
menggunakan dua bahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) pada bagian abstrak dan 3
artikel full English. Berikut merupakan rangkuman desain dan analisis statistik yang digunakan
pada kesembilan artikel.



Sport Science and Health, 3(10), 2021, 757-760
ISSN: 2715-3886 (online)
DOI: 10.17977 /um062v3i102021p757-760

TRSI7
<
s
o),
1 &S
i

@

1O

Tabel 1. Hubungan antar Variabel

Penulis Iklan Perilaku Merokok Pengaruh lkl.na
dan Tahun Jenis Paparan (Praktik) terhadap Perilau
(Praktik) Merokok
(Rachmat, Televisi&  Dari 471 siswa, 95% (448) diantaranya 23,2% (119) siswa memiliki perilaku merokok (menjadi  p-value = 0,0000
dkk., 2013) Billboard terpapar perokok).
(Liem, Televisi, Dari 390 reponden paparan sebagai berikut  Dari 390 responden ditemui dua praktik merokok yang P-value iklan terhadap
2014) billboard, 95% (366) terpapar iklan telivisi diteliti: praktik merokok:
radio, & 68% (261) terpapar iklan billboard 36% (139) pernah mencoba rokok Iklan televisi = 0,837
Point of 33% (77) terpapar iklan radio 10% (39) diantaranya menjadi perokok tetap. (mencoba rokok), 0,516
Sale 14% (55) terpapar iklan point of sale. (menjadi perokok tetap).
Iklan Billboard = 0,298
(mencoba rokok), 0,040
(menjadi perokok tetap)
Iklan radio = 0,222
(mencoba merokok),
0,079 (menjadi perokok
tetap).
Iklan melalui point of
Sales = 0,818 (mencoba
rokok), 0,272 (menjadi
perokok tetap).
(Wiryanath  Iklan Dari 75 responden, 92% (69) diantaranya Dari 75 responden 25% (17) diantaranya memiliki Nilai p-value = 0,016
a &, Ani, Televisi terpapar perilaku merokok (menjadi perokok).
2014)
Prabandari  Billboard, 66 % (513) responden terpapar dalam 21% (163) responden menjadi perokok Terpapar iklan rokok
& Dewi, Banner, intensitas rendah (dalam hal ini responden  Tetap. Hal ini dipengaruhi oleh: intensitas tinggi dengan
2016) Televisi dijadikan acuan pengukuran 56% (436) responden mempunyai persepsi bahwa iklan  menjadi perokok = P-

34% (265) terpapar dalam intensitas tinggi

rokok menargetkan anak muda
32% (249) responden mempunyai persepsi bahwa iklan
rokok dapat memengaruhi anak muda untuk merokok

value <0,001, Nilai OR
1,59

yang dipengarubhi oleh:
Persepsi mengenai iklan
rokok menargetkan anak
muda dengan hasil = P-
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Penulis Iklan Perilaku Merokok Pengaruh lkl.na
dan Tahun Jenis Paparan (Praktik) terhadap Perilau
(Praktik) Merokok
value <0.001, Nilai OR
2,09
Persepsi bahwa iklan
rokok dapat
memengaruhi anak
muda untuk merokok
dengan hasil = P-value
<0,001, Nilai OR 20,26
(Purnaningr Televisi&  58% (58) responden terpapar berat Dari 100 responden, 46% (46) diantaranya adalah Nilai p-value ialah 0,006
um, Internet 42% (42) responden terpapar ringan. perokok ringan, sedang 54% (54) sisanya adalah perokok
Dkk., 2017) berat.
(Isa, dkk., Televisi 18% (18) terpapar iklan rokok 38% (38) responden menjadi perokok sedangkan 62% Nilai p-value = 0,791
2017) 82% (82) tidak terpapar (62) tidak merokok.
(Utami & Televisi 96% (128) terpapar 72,4% (97) Responden adalah perokok dan 26,6% (37) Nilai p-value = 0,539
Susilowati, 4% (6) siswa tidak terpapar tidak merokok.
2019)
(Rizki, dkk.,  Internet Dengan jumlah sampel sebesar 110 siswa yang merokok sebanyak 43% (47) dan yang Nilai p-value = 0,000
2020) responden, tidak merokok 57% (63) orang.
57% (63) terpapar
43% (47) tidak terpapar
(Handayani, Billboard  Paparan kepadatan iklan: 40% (104) 65% (169) pernah merokok, 35% (91) tidak pernah Nilai OR ialah sebagai
dkk, 2021) & Banner terpapar ringan, 30% (78) terpapar merokok berikut:

medium, 30% (78) terpapar berat.
Paparan kedekatan iklan (ditemukan
minimal satu iklan dalam radius 200 m di
sekitar sekolah): 60 % (156) terpapar oleh
iklan dan 40% (104) tidak terpapar oleh
iklan.

Paparan kepadatan
iklan: terpapar medium
dengan nilai OR = 1,76
dan terpapar berat
dengan nilai OR = 1,93.
Paparan kedekatan iklan
dengan sekolah
menghasilkan nilai OR =
0,68
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Tindakan atau Praktik pada penelitian yang dianalisis dapat ditinjau lebih jauh pada
kesembilan artikel. Berdasarkan paparan Liem (2014) dan Rizki, dkk. (2020), variabel perilaku
merokok yang diteliti berkaitan dengan tindakan mencoba rokok. Sedangkan penelitian
Prabandari & Dewi (2016), variabel perilaku yang diteliti lebih ke arah persepsi yang dimiliki
oleh responden. Secara keseluruhan ketujuh artikel menyatakan adanya hubungan antara
iklan dan perilaku merokok (Handayani et al.,, 2021; Liem, 2014; Prabandari & Dewi, 2016;
Purnaningrum et al., 2017; Rachmat et al., 2013; Rizki et al., 2020; Wiryanatha & Ani, 2014).
Sebaliknya 2 hasil penelitian terkait domain praktik menunjukkan hasil berbeda yaitu tidak
ditemukannya pengaruh antara iklan rokok dengan praktik merokok (Isa et al.,, 2017; Utami &
Susilowati, 2019).

3.1. Adanya Pengaruh Iklan terhadap Praktik

7 dari 9 artikel yang dianalisis menyatakan terdapat hubungan antara iklan rokok
dengan perilaku merokok siswa sekolah menengah pertama Hal tersebut sejalan dengan
temuan literature review yang pernah ada sebelumnya di Indonesia. Literature review tersebut
menyatakan bahwa 90% artikel yang diteliti menemukan adanya pengaruh signifikan yang
berasal dari lingkungan sekitar, yaitu iklan rokok (Rukmi, 2019).

Sintesis literature review pada bab sebelumnya menyebutkan bahwa hasil penelitian
Liem (2014), Prabandari & Dewi (2016), dan Rizki, dkk. (2020) menemukan adanya kaitan
antara iklan rokok dengan tindakan (mencoba) merokok serta persepsi responden. Dapat
diartikan bahwa ada kaitan antara iklan rokok dengan praktik. Adanya ketiga temuan sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Terpaan iklan memiliki pengaruh terhadap tindakan
pengguna sebuah produk berupa barang (Nukuhehe, 2017) hingga sebuah brand jasa (Aruan
etal,, 2016). Pengaruhnya pun terhitung cukup tinggi (Aruan et al., 2016; Nukuhehe, 2017).

Sebagai tambahan, sebuah penelitian menyebutkan bahwa iklan dapat memicu tindakan
(praktik) berupa pembelian suatu produk secara cepat dan bertahan untuk waktu yang lama
(Dewi et al,, 2012). Perlu kita ketahui bahwa praktik merupakan tingkatan paling akhir dari
teori perubahan perilaku (Notoatmodjo, 2012). Apabila sebuah tindakan (praktik) telah
berlangsung, dapat dikatakan telah terjadi perubahan perilaku pula (Notoatmodjo, 2016).

Penelitian di beberapa negara maju di dunia, seperti Amerika Serikat, Jerman, Inggris,
dan Spanyol menyebutkan bahwa remaja non-perokok yang mendapatkan paparan iklan
rokok memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk mencoba rokok hingga menjadi
perokok tetap (ASH.org, 2015; Pierce et al., 2018). Lebih lanjut, sebuah penelitian di India
menemukan bahwa remaja yang dalam kesehariannya dapat melihat iklan rokok, baik di
sekitar rumah, sekolah, maupun jalanan yang sering dilalui memiliki kecenderungan 2 kali
lipat lebih tinggi untuk menjadi perokok dibandingkan remaja yang tidak berkaitan langsung
dengan iklan rokok dalam kesehariannya (Mistry et al.,, 2015). Umumnya pengaruh iklan rokok
terhadap perilaku pada negara berkembang memiliki kecenderungan lebih tinggi dibanding
pada negara maju, hal ini ditengarai oleh faktor regulasi yang kurang memadai (Mistry et al,,
2015).

Paparan iklan baik intensitas, durasi ataupun frekuensi dari iklan berpengaruh pada
perilaku merokok siswa. Sesuai dengan hasil Purnaningrum, et al. (2017) menyatakan bahwa
responden yang terpapar iklan rokok dengan intensitas berat memiliki kecenderungan 23 kali
lebih besar menjadi pecandu rokok berat dibanding mereka yang terpapar rokok dengan
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intensitas ringan. Selain itu, responden yang terpapar dengan intensitas tinggi memiliki
kecenderungan 1,5 kali lebih tinggi berniat merokok dan menjadi perokok tetap dibanding
mereka yang terpapar dengan intensitas rendah (Purnaningrum et al., 2017).

Faktor kepadatan iklan rokok di sekitar tempat pendidikan dan tempat tinggal juga
berperan besar dalam pembentukan perilaku merokok siswa. Sesuai dengan hasil Handayani,
et al. (2021), siswa yang lokasi sekolahnya dipadati oleh iklan rokok memiliki kecenderungan
2 kali lebih besar menjadi perokok dibanding mereka yang bersekolah di area yang kepadatan
iklannya relatif rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan di Kota Padang,
meningkatnya iklan rokok berpengaruh pada peningkatan prevalensi perokok usia remaja
(Syafrawati et al., 2016).

3.2. Tidak adanya Pengaruh Iklan terhadap Praktik

Selain 7 artikel yang menyatakan adanya pengaruh iklan terhadap perilaku merokok,
terdapat, 2 dari 9 artikel memperoleh hasil yang berbeda. Pada penelitian Isa, et al. (2017) dan
Utami & Susilowati (2019), didapatkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara iklan
rokok dengan perilaku merokok remaja. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya faktor
lain yang lebih kuat berpengaruh pada perilaku merokok siswa.

Penelitian Isa, et al. (2017) menjadikan variabel kepribadian, orang tua dan saudara,
serta peran teman sebaya sebagai variabel bebas selain variabel iklan. Variabel bebas lain
inilah yang berpengaruh lebih besar terhadap perilaku, khususnya sikap responden dibanding
iklan (Isa et al., 2017). Sedangkan Utami & Susilowati (2019) menggunakan peran keluarga
dan peran teman sebaya sebagai variabel bebas selain variabel iklan. Kedua variabel bebas
lainlah yang menjadi prediktor lebih kuat dalam pembentukan perilaku merokok responden
pada penelitian ini (Utami & Susilowati, 2019).

4. Simpulan

Berdasarkan sintesis literature review yang dilakukan, 7 dari 9 artikel menemukan
adanya pengaruh antara iklan dengan perilaku merokok, khususnya domain praktik. Iklan
memengaruhi persepsi mengenai rokok hingga adanya kegiatan mencoba rokok untuk
pertama kalinya. Selain itu, pada literature review ini juga ditemukan bahwa faktor kepadatan
iklan serta paparan iklan juga berperan dalam menentukan ada tidaknya pengaruh siginfikan
terhadap perilaku merokok siswa sekolah menengah pertama di Indonesia.
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